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Abstrak

Imunisasi DPT salah satu imunisasi dasar bertujuan memberikan kekebalan terhadap penyakit
difteri, pertusis, dan tetanus. Salah satu Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) yang sering
terjadi adalah peningkatan suhu tubuh atau demam ringan. Penanganan demam dapat
dilakukan secara farmakologis maupun nonfarmakologis, salah satunya melalui pemberian
balur bawang merah yang dikombinasikan dengan Virgin Coconut QOil (VCO). Bawang merah
mengandung senyawa sulfur, flavonoid, dan minyak atsiri yang berpotensi memberikan efek
antipiretik, sedangkan VCO mengandung asam laurat yang memiliki sifat antiinflamasi dan
membantu penyerapan senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian balur bawang merah plus VCO terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca
imunisasi DPT di PMB Sri Rahayu Jepara. Penelitian ini menggunakan desain quasi
experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri atas 33
bayi yang mengalami peningkatan suhu tubuh setelah imunisasi DPT dan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran suhu tubuh dilakukan sebelum dan
sesudah intervensi menggunakan termometer digital. Analisis data menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata suhu tubuh sebelum intervensi
sebesar 37,87°C (SD = 0,2365; min = 37,5°C; max = 38,4°C), sedangkan setelah intervensi
menurun menjadi 37,42°C (SD = 0,1949; min = 37,1°C; max = 38,2°C). Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat pengaruh signifikan pemberian
balur bawang merah plus VCO terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT.
Seluruh responden (100%) mengalami penurunan suhu tubuh setelah intervensi. Dengan
demikian, balur bawang merah plus VCO berpotensi menjadi salah satu alternatif intervensi
nonfarmakologis untuk membantu menurunkan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT.

Kata Kunci: Balur Bawang Merah, Virgin Coconut Oil (VCO), Suhu Tubuh, Pasca Imunisasi
DPT
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Abstract

DPT immunization is a basic immunization aimed at providing immunity against diphtheria,
pertussis, and tetanus. A common Adverse Event Following Immunization (AEFI) is an
increase in body temperature or mild fever. Fever management can be approached
pharmacologically or non-pharmacologically; one non-pharmacological method involves the
application of a shallot rub combined with Virgin Coconut Oil (VCO). Shallots contain sulfur
compounds, flavonoids, and essential oils that potentially offer antipyretic effects, while VCO
contains lauric acid, which possesses anti-inflammatory properties and aids in the absorption
of active compounds. This study aimed to determine the effect of applying a shallot rub
combined with VCO on reducing the body temperature of infants following DPT immunization
at the Sri Rahayu Independent Midwifery Practice (PMB) in Jepara. The study employed a
quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted
of 33 infants who experienced an increase in body temperature after DPT immunization,
selected using purposive sampling. Body temperature was measured before and after the
intervention using a digital thermometer. Data analysis was performed using the Wilcoxon
Signed Rank Test. The results showed that the mean body temperature before the intervention
was 37.87°C (SD = 0.2365; min = 37.5°C; max = 38.4°C), whereas after the intervention, it
decreased to 37.42°C (SD = 0.1949; min = 37.1°C; max = 38.2°C). The Wilcoxon test result
showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of the shallot rub and VCO
application on reducing infant body temperature after DPT immunization. All respondents
(100%) experienced a decrease in body temperature following the intervention. Thus, the
application of a shallot rub combined with VCO has the potential to serve as an alternative
non-pharmacological intervention to help lower infant body temperature after DPT
immunization.

Keyword: Shallot and Virgin Coconut Oil (VCO) Application, Body Temperature, Post-DPT
Immunization

LATAR BELAKANG

Imunisasi merupakan salah satu program pemerintah dalam upaya menurunkan angka
kesakitan dan kematian anak akibat penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l).
Salah satu imunisasi dasar yang diberikan adalah imunisasi DPT (Difteri, Pertusis, dan
Tetanus).Walaupun bermanfaat untuk memberikan kekebalan, imunisasi DPT sering
menimbulkan Kejadian |kutan Pasca Imunisasi (KIPI), salah satunya adalah
demam.(Kemenkes RI,2020). Imunisasi DPT merupakan imunisasi yang digunakan untuk
memberikan kekebalan aktif terhadap penyakit difteri, pertusis (batuk rejan/batuk seratus hari)
dan tetanus. DPT merupakan imunisasi yang mengandung racun dari patogen difteri yang
telah dihilangkan sifat toksiknya, namun masih dapat merangsang pembentukan zat anti-
(toksoid) (Dena & Silvana,2021). Efek Samping Imunisasi DPT Semua jenis imunisasi
memang dapat menyebabkan efek samping, termasuk imunisasi DPT. Namun, efek samping
ini biasanya ringan dan tidak membahayakan, seperti bengkak dan rasa sakit pada area
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suntik, demam ringan, serta penurunan nafsu makan (Kemenkes RI, 2023). Cakupan
imunisasi dasar lengkap di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 83,3%, angka ini masih belum
mencapai target nasional sebesar 92,9% (Kemenkes RI, 2021).

Hal ini menunjukkan bahwa cakupan imunisasi di Indonesia masih tergolong kurang
memuaskan (Apriani, 2023). Imunisasi dasar lengkap pada bayi salah satunya adalah
imunisasi DPT yang diberikan sebanyak tiga dosis pada usia 2, 3, dan 4 bulan serta booster
pada usia 18-24 bulan untuk mencegah penyakit difteri, pertusis, dan tetanus (Hani Zapitri et
al., 2024).

Penanganan demam dapat ditangani dengan tindakan farmakologis dan
nonfarmokologis dengan tindakan farmokologis pemberian obat berupa antipiretik sebagai
penurun demam. Penanganan demam non farmakologis yaitu penatalaksanaan fisik dengan
memberikan minum yang banyak supaya tidak kekurangan cairan serta tidak
menggunakan pakaian yang berebihan dan menyerap keringat, selain itu bisa
menggunakan obat herbal balur bawang merah sebagai penurun demam pada anak. Hal ini
dikarnakan bawang merah memiliki senyawa sulfur organic yang berguna melancarkan
pembuluh darah meningkatkan pelepasan panas secara penguapan dari tubuh ke
lingkungan (Medhyna,2021).0leh karena itu,dibutuhkan alternatif terapi nonfarmakologis yang
, efektif, mudah diaplikasikan, dan terjangkau.

Salah satu terapi komplementer yang dikenal turun-temurun adalah balur bawang
merah. Bawang merah mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, quercetin, dan minyak
atsiri yang berfungsi sebagai antipiretik dan antiinflamasi (Setiawandari & Widyawaty,2021).
Bahwa pemanfaatan balur bawang merah tidak hanya dilakukan pada area aksila (ketiak)saja,
melainkan juga dapat dilakukan pada area tubuh laninnya seperti perut, punggung,ubun-ubun,
lipatan dan paha anak.( Fitriyani 2021). Virgin Coconut Oil (VCO) memiliki beberapa
keunggulan, antara lain kandungan asam laurat yang tinggi, serta asam kaprilat, asam miristat,
dan asamkaprat. Asam laurat yang diserap oleh tubuh akan diubah menjadi monolaurin, yaitu
senyawa monogliserida yang bersifat antibakteri, antiprotozoa, dan antivirus.

Sifat ini dapat mempercepat proses penyembuhan penyakit jantung serta
meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Selain itu,VCO juga memiliki sifat antiradang yang
berkontribusi terhadap penurunan demam akibat peradangan, serta bersifat hipoalergenik
sehingga tidak menimbulkan reaksi alergi.Kombinasi bawang merah dengan VCO diyakini
lebih efektif dibandingkan bawang merah saja, serta memberikan efek menenangkan pada
bayi (Umbar Sriningsih et al.,2024). VCO mengandung antioksidan yang penting bagi
kesehatan tubuh. Antioksidan diperlukan untuk menjaga kestabilan tubuh dari kerusakan sel
akibat radikal bebas. Antioksidan dapat menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi
kekurangan elektron pada substansi radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai
dari pembentukan radikal bebas baru (Hasanuddin et al., 2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan November 2025 di
PMB Bidan Sri Rahayu, didapatkan data bahwa setiap bulan terdapat sekitar 50 bayi yang
datang untuk mendapatkan berbagai jenis imunisasi. Kegiatan imunisasi dilaksanakan dua kali
pertemuan dalam setiap bulan sehingga tidak hanya imunisasi DPT saja, namun meliputi
berbagai jenis imunisasi seperti BCG, Polio, Hepatitis B, DPT, Hib, MR, IPV,PCV ,dan
Imunisasi Campak. Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan sebagian bayi mengalami
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peningkatan suhu tubuh pasca imunisasi DPT. Untuk penanganannya dengan pemberian obat
antipiretik.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian ilmiah
dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Pengaruh Balur Bawang Merah plus Virgin Coconut
Oil (VCO) terhadap Penurunan Suhu Tubuh Pasca Imunisasi DPT di PMB Sri Rahayu Jepara”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan pendekatan one-group
pretest-posttest design, yaitu desain penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat dengan melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan observasi sebelum dan
sesudah intervensi. Dalam penelitian ini, subjek adalah bayi yang diberikan imunisasi DPT dan
mengalami demam sebagai kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI). Observasi awal (pre-test)
dilakukan dengan mengukur suhu tubuh bayi sebelum diberikan intervensi balur bawang
merah plus Virgin Coconut Oil (VCO), kemudian subjek diberikan intervensi berupa balur
bawang merah yang telah dicampurkan dengan VCO, dan selanjutnya dilakukan pengukuran
kembali suhu tubuh setelah intervensi (post-test) untuk mengetahui perubahan atau
penurunan suhu tubuh. Desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai K-O1—
[-02, dengan K sebagai subjek penelitian berupa anak atau bayi, O1 sebagai observasi suhu
tubuh sebelum diberikan balur bawang merah plus VCO, | sebagai intervensi pemberian balur
bawang merah plus VCO, dan O2 sebagai observasi suhu tubuh setelah diberikan intervensi.
Secara teoritis, penanganan demam pasca imunisasi dapat dilakukan melalui pendekatan
farmakologis maupun nonfarmakologis. Pendekatan nonfarmakologis dalam penelitian ini
dilakukan dengan pemberian balur bawang merah plus VCO. Bawang merah mengandung
allylcysteine sulfoxide (alliin) dan flavonoid, sedangkan VCO mengandung asam laurat yang
dalam kerangka teori penelitian dikaitkan dengan mekanisme penghantaran panas melalui
konduksi dan evaporasi sehingga diharapkan dapat membantu menurunkan suhu tubuh.
Kerangka teori penelitian ini mengacu pada Setiawandari dan Widyawaty (2021) serta Mobin
et al. (2022). Penelitian dilaksanakan di PMB Sri Rahayu, Dusun Bondo, Kecamatan Bangsri,
Kabupaten Jepara. Populasi penelitian adalah seluruh balita yang menjalani imunisasi DPT di
PMB Sri Rahayu pada bulan November, yang dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu pada
tanggal 4 dan 13, dengan jumlah populasi sebanyak 50 balita. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2012), sedangkan jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin karena jumlah populasi telah diketahui, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 33 responden setelah dilakukan pembulatan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
pengamatan, wawancara, dan observasi suhu tubuh sebelum dan sesudah pemberian balur,
sedangkan data sekunder diperoleh dari pihak PMB Sri Rahayu. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa alat ukur suhu tubuh atau termometer infrared, lembar observasi untuk
membandingkan suhu tubuh sebelum dan sesudah pemberian balur, serta SOP pemberian
balur bawang merah yang diadopsi dari penelitian Prestiwi (2018). Analisis data dilakukan
melalui analisis univariat dan bivariat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia bayi dan jenis kelamin. Jumlah
responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 33 bayi yang menjalani imunisasi DPT
di PMB Sri Rahayu Jepara.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Bayi
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Bayi

Usia Bayi Frekuensi Presentase
Dua bulan 5 15,2
Tiga bulan 11 33,3
Empat bulan 17 51,5
Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 33 responden, sebagian besar bayi
berusia empat bulan sebanyak 17 responden (51,5%), diikuti bayi berusia tiga bulan
sebanyak 11 responden (33,3%), sedangkan bayi berusia dua bulan sebanyak 5
responden (15,2%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah bayi berusia empat bulan.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)

Laki-laki 19 57,6
Perempuan 14 42 4
Jumlah 33 100,0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 33 responden, sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 responden (57,6%), sedangkan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 responden (42,4%). Dengan demikian,
karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh bayi berjenis kelamin laki-
laki.

Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai suhu tubuh bayi
sebelum dan sesudah pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) pada 33
responden.
1. Suhu Tubuh Sebelum Intervensi
Distribusi suhu tubuh bayi sebelum diberikan balur bawang merah plus Virgin
Coconut Qil (VCO) dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Distribusi Suhu Tubuh Sebelum Pemberian Balur Bawang Merah Plus
Virgin Coconut Oil (VCO)

Statistik Nilai
Jumlah Responden (N) 33
Suhu Minimum (°C) 37,5
Suhu Maksimum (°C) 38,4
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Rata-rata (Mean) (°C) 37,87
Standar Deviasi 0,2365
Berdasarkan Tabel diketahui bahwa sebelum diberikan balur bawang merah
plus Virgin Coconut Qil (VCO), dari 33 responden diperoleh suhu tubuh minimum
sebesar 37,5°C dan suhu tubuh maksimum sebesar 38,4°C. Rata-rata suhu tubuh bayi
sebelum intervensi adalah 37,87°C dengan standar deviasi sebesar 0,2365°C.
Selanjutnya, untuk mengetahui sebaran suhu tubuh berdasarkan kategori suhu
rendah dan suhu tinggi, dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori Suhu Tubuh Bayi Sebelum Pemberian
Balur Bawang Merah Plus Virgin Coconut Oil (VCO)

Kategori Suhu Tubuh Frekuensi (f) Persentase (%)
Suhu Rendah 3 9.1
Suhu Tinggi 30 90,9
Total 33 100,0

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa dari 33 responden sebelum diberikan
balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO), sebagian besar bayi berada dalam
kategori suhu tinggi, yaitu sebanyak 30 bayi (90,9%), sedangkan 3 bayi (9,1%) berada
dalam kategori suhu rendah. Dengan demikian, sebaran suhu tubuh sebelum
intervensi didominasi oleh kategori suhu tinggi.

2. Suhu Tubuh Sesudah Intervensi

Distribusi suhu tubuh bayi sesudah diberikan balur bawang merah plus Virgin
Coconut Oil (VCO) dapat dilihat pada Tabel.

Tabel 5. Distribusi Suhu Tubuh Sesudah Pemberian Balur Bawang Merah Plus
Virgin Coconut Oil (VCO)

Statistik Nilai
Jumlah Responden (N) 33
Suhu Minimum (°C) 37,1
Suhu Maksimum (°C) 38,2
Rata-rata (Mean) (°C) 37,42
Standar Deviasi 0,1949

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa setelah diberikan balur bawang merah plus
Virgin Coconut Oil (VCO), dari 33 responden diperoleh suhu tubuh minimum sebesar
37,1°C dan suhu tubuh maksimum sebesar 38,2°C. Rata-rata suhu tubuh bayi setelah
intervensi adalah 37,42°C dengan standar deviasi sebesar 0,1949°C. Selanjutnya,
untuk mengetahui sebaran suhu tubuh berdasarkan kategori suhu rendah dan suhu
tinggi, dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kategori Suhu Tubuh Bayi Sesudah Pemberian
Balur Bawang Merah Plus Virgin Coconut Oil (VCO)

Kategori Suhu Tubuh Frekuensi (f) Persentase
(%)

Suhu Rendah 29 87,9
Suhu Tinggi 4 12,1
Total 33 100,0

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa dari 33 responden sesudah diberikan balur
bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO), sebagian besar bayi berada dalam
kategori suhu rendah, yaitu sebanyak 29 bayi (87,9%), sedangkan 4 bayi (12,1%) berada
dalam kategori suhu tinggi. Dengan demikian, sebaran suhu tubuh sesudah intervensi
didominasi oleh kategori suhu rendah.

Secara deskriptif terlihat bahwa rata-rata suhu tubuh bayi mengalami penurunan
dari 37,87°C sebelum intervensi menjadi 37,42°C setelah pemberian balur bawang
merah plus Virgin Coconut Oil (VCO). Untuk mengetahui apakah penurunan tersebut
signifikan secara statistik, selanjutnya dilakukan analisis bivariat menggunakan uiji
normalitas yang dilanjutkan dengan uji Paired Sample t-Test atau Wilcoxon Signed Rank
Test sesuai hasil uji normalitas.

Uji Normalitas
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Suhu Tubuh Sebelum dan Sesudah Pemberian
Balur Bawang Merah Plus Virgin Coconut Oil (VCO)

Variabel Shapiro-Wilk Statistic n  Sig.
Suhu tubuh sebelum 0,956 33 0,196
Suhu tubuh sesudah 0,823 33 0,000

Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi suhu tubuh sebelum intervensi sebesar 0,196 (p > 0,05)
sehingga data berdistribusi normal. Sementara itu, suhu tubuh sesudah intervensi memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga data tidak berdistribusi normal. Karena
terdapat salah satu variabel yang tidak berdistribusi normal, maka data penelitian secara
keseluruhan dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis bivariat untuk
mengetahui pengaruh pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap
penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT dilanjutkan menggunakan Uji Wilcoxon
Signed Rank Test.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian balur bawang
merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi
DPT. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data tidak berdistribusi normal,
sehingga analisis bivariat dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test.
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Distribusi perubahan suhu tubuh sebelum dan sesudah pemberian balur bawang merah
plus Virgin Coconut Oil (VCO) berdasarkan nilai Ranks dapat dilihat pada Tabel.
Tabel 8. Perubahan Suhu Tubuh Bayi Sebelum dan Sesudah Pemberian
Balur Bawang Merah Plus Virgin Coconut Oil (VCO)

Suhu Tubuh N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
Sebelum 33 1 2 1,91 0,292
intervensi
Sesudah 33 1 2 1,12 0,331
intervensi

Berdasarkan Tabel 8. diketahui bahwa rata-rata skor suhu tubuh bayi sebelum diberikan balur
bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) sebesar 1,91, sedangkan setelah diberikan
intervensi rata-rata skor suhu tubuh menurun menjadi 1,12. Dengan demikian, terjadi
penurunan rata-rata skor suhu tubuh sebesar 0,79. Nilai minimum dan maksimum pada
pengukuran sebelum maupun sesudah intervensi berada pada rentang skor 1-2.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Tabel 9. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel N Mean Sum of P
Rank Ranks
Suhu tubuh sebelum intervensi — Negative 26 13,50 351,00 0,000
Suhu tubuh sesudah intervensi Ranks
Positive 0 0,00 0,00
Ranks
Ties 7 - -
Total 33

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa terdapat 26 responden yang termasuk dalam
Negative Ranks, dengan Mean Rank sebesar 13,50 dan Sum of Ranks sebesar 351,00.
Negative Ranks menunjukkan bahwa skor suhu tubuh setelah diberikan balur bawang merah
plus Virgin Coconut Oil (VCO) lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan intervensi.

Selanjutnya, tidak terdapat responden yang mengalami peningkatan skor suhu tubuh
setelah diberikan intervensi, yang ditunjukkan dengan Positive Ranks sebanyak 0 responden.
Sementara itu, terdapat 7 responden yang memiliki nilai Ties, yang berarti skor suhu tubuh
sebelum dan sesudah intervensi berada pada nilai yang sama. Dengan demikian, sebagian
besar responden, yaitu 26 dari 33 responden, mengalami penurunan skor suhu tubuh setelah
pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO), sedangkan 7 responden tidak
mengalami perubahan skor suhu tubuh.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan suhu tubuh sebelum dan sesudah
pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO), hasil Test Statistics disajikan
pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Test Statistics Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Statistik Nilai
V4 -5,035
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan Tabel 10. diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05).
Dengan demikian, H, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO)
terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT di PMB Sri Rahayu Jepara.

PEMBAHASAN
Gambaran Suhu Tubuh Sebelum Intervensi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebelum diberikan balur bawang merah
plus Virgin Coconut Oil (VCO), rata-rata skor suhu tubuh bayi sebesar 1,91, dengan nilai
minimum 1 dan maksimum 2 serta standar deviasi sebesar 0,292. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebelum diberikan intervensi, seluruh responden berada pada rentang skor 1-2 sesuai
dengan kategori suhu tubuh yang digunakan dalam penelitian. Nilai rata-rata yang mendekati
skor 2 menunjukkan bahwa sebagian besar bayi mengalami peningkatan suhu tubuh setelah
mendapatkan imunisasi DPT sebelum diberikan intervensi.

Peningkatan suhu tubuh setelah imunisasi DPT merupakan salah satu respons tubuh
terhadap pemberian vaksin. Imunisasi DPT dapat merangsang sistem kekebalan tubuh karena
antigen yang terdapat dalam vaksin akan dikenali oleh tubuh sehingga memicu respons imun.
Respons tersebut dapat disertai dengan munculnya reaksi pasca imunisasi, salah satunya
berupa peningkatan suhu tubuh atau demam. Dengan demikian, peningkatan suhu tubuh yang
terjadi pada bayi setelah imunisasi DPT dapat menjadi bagian dari respons fisiologis tubuh
dalam proses pembentukan kekebalan.

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar bayi
berusia empat bulan sebanyak 51,5%, diikuti bayi berusia tiga bulan sebesar 33,3% dan bayi
berusia dua bulan sebesar 15,2%. Rentang usia tersebut merupakan periode ketika bayi
mendapatkan imunisasi dasar sesuai dengan jadwal imunisasi. Oleh karena itu, peningkatan
suhu tubuh setelah pemberian imunisasi DPT masih dapat dijumpai pada responden
penelitian. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
yaitu 57,6%. Meskipun demikian, peningkatan suhu tubuh pasca imunisasi dapat terjadi pada
bayi laki-laki maupun perempuan karena respons tubuh terhadap pemberian vaksin dapat
berbeda pada setiap individu.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebelum diberikan balur bawang merah
plus VCO, rata-rata skor suhu tubuh bayi berada pada angka 1,91 dengan rentang skor 1-2.
Variasi skor suhu tubuh tersebut menunjukkan bahwa tingkat peningkatan suhu tubuh setiap
bayi tidak sepenuhnya sama. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan kondisi dan respons
tubuh masing-masing bayi setelah menerima imunisasi DPT. Kondisi ini menjadi dasar
perlunya dilakukan intervensi untuk membantu menurunkan suhu tubuh bayi dan
meningkatkan kenyamanan setelah imunisasi.
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Pemberian balur bawang merah yang dikombinasikan dengan VCO merupakan salah
satu bentuk penanganan nonfarmakologis yang digunakan dalam penelitian ini. Intervensi
tersebut selanjutnya diberikan kepada bayi yang menjadi responden untuk mengetahui
perubahan suhu tubuh setelah perlakuan. Perubahan skor suhu tubuh sebelum dan sesudah
pemberian intervensi kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh pemberian balur
bawang merah plus VCO terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT.

Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kondisi suhu tubuh bayi sebelum pemberian balur bawang merah plus VCO menunjukkan
adanya peningkatan suhu tubuh setelah imunisasi DPT, dengan rata-rata skor suhu tubuh
sebesar 1,91. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden mengalami peningkatan suhu
tubuh dengan rentang skor 1-2 sebelum diberikan intervensi. Oleh karena itu, pemberian balur
bawang merah plus VCO dilakukan sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis yang
selanjutnya dianalisis perubahan suhu tubuhnya setelah pemberian intervensi.

Gambaran Suhu Tubuh Sesudah Intervensi

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata skor suhu tubuh bayi setelah
diberikan balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) sebesar 1,12, dengan nilai
minimum 1 dan maksimum 2 serta standar deviasi sebesar 0,331. Jika dibandingkan dengan
kondisi sebelum intervensi, rata-rata skor suhu tubuh bayi mengalami penurunan dari 1,91
menjadi 1,12, sehingga secara deskriptif terjadi penurunan rata-rata skor suhu tubuh sebesar
0,79 setelah pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO). Nilai minimum
dan maksimum pada pengukuran sesudah intervensi tetap berada pada rentang skor 1-2.

Penurunan skor suhu tubuh setelah pemberian balur bawang merah plus Virgin
Coconut Oil (VCO) menunjukkan adanya perubahan kondisi suhu tubuh bayi setelah diberikan
intervensi. Bawang merah merupakan bahan yang digunakan dalam penelitian sebagai
baluran pada tubuh bayi, sedangkan VCO digunakan sebagai bahan pendamping dalam
pemberian balur. Penggunaan VCO juga membantu proses pengolesan baluran pada kulit
bayi sehingga intervensi dapat diberikan dengan lebih mudah dan nyaman.

Secara teoritis, penanganan peningkatan suhu tubuh secara nonfarmakologis dapat
dilakukan dengan membantu proses pelepasan panas tubuh melalui mekanisme perpindahan
panas, seperti konduksi, konveksi, dan evaporasi. Pemberian balur pada permukaan kulit
dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu memberikan rasa nyaman pada bayi selama
mengalami peningkatan suhu tubuh. Dalam penelitian ini, balur bawang merah yang
dikombinasikan dengan Virgin Coconut Oil (VCO) diberikan sebagai salah satu bentuk
intervensi nonfarmakologis untuk membantu menurunkan suhu tubuh bayi pasca imunisasi
DPT.

Penurunan rata-rata skor suhu tubuh dalam penelitian ini menunjukkan adanya
perubahan skor dari 1,91 sebelum intervensi menjadi 1,12 sesudah intervensi. Penurunan
sebesar 0,79 secara deskriptif menunjukkan bahwa kondisi suhu tubuh responden mengalami
perubahan setelah pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO). Namun,
perubahan tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa intervensi memiliki
pengaruh yang signifikan secara statistik. Hal tersebut perlu dibuktikan melalui analisis bivariat
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menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test, karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data suhu tubuh sesudah intervensi tidak berdistribusi normal.

Perbedaan perubahan suhu tubuh pada setiap bayi dapat dipengaruhi oleh kondisi dan
respons tubuh masing-masing responden. Respons terhadap imunisasi maupun perubahan
suhu tubuh dapat berbeda antara satu bayi dengan bayi lainnya. Oleh karena itu, hasil
deskriptif berupa penurunan rata-rata skor perlu dilanjutkan dengan pengujian statistik untuk
mengetahui apakah perubahan antara suhu tubuh sebelum dan sesudah pemberian intervensi
tersebut bermakna secara statistik.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
setelah diberikan balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO), rata-rata skor suhu
tubuh bayi mengalami penurunan dari 1,91 menjadi 1,12, dengan selisih penurunan rata-rata
sebesar 0,79. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan skor suhu tubuh secara
deskriptif setelah intervensi. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah perubahan tersebut
menunjukkan pengaruh yang signifikan dari pemberian balur bawang merah plus Virgin
Coconut Oil (VCO), dilakukan analisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Pengaruh Balur Bawang Merah Plus VCO Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Pasca
Imunisasi DPT

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai Z sebesar -5,035. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor suhu tubuh
sebelum dan sesudah pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO). Dengan
demikian, H, ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) terhadap
penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT di PMB Sri Rahayu Jepara.

Berdasarkan hasil Ranks, terdapat 26 responden yang termasuk dalam Negative
Ranks dengan Mean Rank sebesar 13,50 dan Sum of Ranks sebesar 351,00. Negative Ranks
menunjukkan bahwa skor suhu tubuh sesudah pemberian balur bawang merah plus Virgin
Coconut Oil (VCO) lebih rendah dibandingkan dengan skor suhu tubuh sebelum intervensi.
Selanjutnya, tidak terdapat responden yang termasuk dalam Positive Ranks, yaitu sebanyak
0 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang mengalami
peningkatan skor suhu tubuh setelah diberikan intervensi. Sementara itu, terdapat 7
responden yang termasuk dalam Ties, yang menunjukkan bahwa skor suhu tubuh sebelum
dan sesudah pemberian intervensi berada pada nilai yang sama. Dengan demikian, dari 33
responden, sebanyak 26 responden mengalami penurunan skor suhu tubuh, sedangkan 7
responden tidak mengalami perubahan skor suhu tubuh dan tidak terdapat responden yang
mengalami peningkatan skor suhu tubuh.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan skor suhu tubuh lebih banyak
mengarah pada penurunan setelah pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil
(VCO). Hasil pada Tabel 4.8 juga menunjukkan bahwa rata-rata skor suhu tubuh mengalami
penurunan dari 1,91 sebelum intervensi menjadi 1,12 sesudah intervensi, dengan selisih rata-
rata sebesar 0,79. Perubahan tersebut memperlihatkan adanya kecenderungan penurunan
skor suhu tubuh setelah pemberian intervensi. Namun, untuk memastikan bahwa perubahan
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tersebut bermakna secara statistik, dilakukan Uji Wilcoxon Signed Rank Test dan diperoleh
nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05).

Penurunan skor suhu tubuh setelah pemberian balur bawang merah plus Virgin
Coconut Oil (VCO) dapat dikaitkan dengan penggunaan bawang merah sebagai bahan
baluran dan VCO sebagai media pendamping dalam pemberian intervensi. Bawang merah
mengandung berbagai senyawa yang dalam penelitian terdahulu dikaitkan dengan
penggunaannya sebagai bahan terapi komplementer untuk membantu menangani
peningkatan suhu tubuh. Sementara itu, VCO digunakan sebagai media balur yang membantu
proses pengolesan bahan pada permukaan kulit bayi. Kombinasi tersebut digunakan dalam
penelitian sebagai salah satu bentuk intervensi nonfarmakologis untuk membantu
menurunkan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT.

Secara teoritis, penanganan peningkatan suhu tubuh secara nonfarmakologis dapat
dilakukan dengan membantu proses pelepasan panas tubuh melalui mekanisme perpindahan
panas pada permukaan tubuh. Pemberian intervensi pada kulit dapat membantu memberikan
rasa nyaman selama bayi mengalami peningkatan suhu tubuh. Dalam penelitian ini, balur
bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) diberikan sebagai intervensi nonfarmakologis
kepada bayi pasca imunisasi DPT, kemudian perubahan skor suhu tubuh diamati melalui
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.

Adanya 7 responden yang termasuk dalam Ties menunjukkan bahwa tidak semua bayi
mengalami perubahan skor suhu tubuh setelah pemberian intervensi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa respons setiap bayi terhadap intervensi dapat berbeda. Perbedaan
tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi tubuh masing-masing bayi, respons imun terhadap
imunisasi, serta kondisi pada saat dilakukan pengukuran suhu tubuh. Oleh karena itu,
meskipun sebagian besar responden mengalami penurunan skor suhu tubuh, masih terdapat
responden yang tidak mengalami perubahan skor.

Berdasarkan hasil penelitian, teori, dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) berpengaruh signifikan
terhadap penurunan suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT di PMB Sri Rahayu Jepara. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh nilai Z
sebesar -5,035 dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Dari 33 responden,
sebanyak 26 responden mengalami penurunan skor suhu tubuh, 7 responden tidak mengalami
perubahan skor, dan tidak terdapat responden yang mengalami peningkatan skor suhu tubuh.
Dengan demikian, balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO) dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis dalam membantu menurunkan suhu tubuh bayi
pasca imunisasi DPT

SIMPULAN

Gambaran skor suhu tubuh bayi sebelum diberikan balur bawang merah plus Virgin
Coconut Oil (VCO) menunjukkan rata-rata sebesar 1,91 dengan nilai minimum 1 dan
maksimum 2 serta standar deviasi sebesar 0,292. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum
diberikan intervensi, responden berada pada rentang skor suhu tubuh 1-2. Gambaran skor
suhu tubuh bayi sesudah diberikan balur bawang merah plus Virgin Coconut Oil (VCO)
menunjukkan rata-rata sebesar 1,12 dengan nilai minimum 1 dan maksimum 2 serta standar
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deviasi sebesar 0,331. Dibandingkan dengan sebelum intervensi, terjadi penurunan rata-rata
skor suhu tubuh sebesar 0,79.

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z sebesar -5,035 dan
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga H, ditolak dan Ha diterima. Hasil
Ranks menunjukkan bahwa sebanyak 26 responden mengalami penurunan skor suhu tubuh,
7 responden tidak mengalami perubahan skor suhu tubuh (Ties), dan tidak terdapat responden
yang mengalami peningkatan skor suhu tubuh. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang
signifikan pemberian balur bawang merah plus Virgin Coconut Qil (VCO) terhadap penurunan
suhu tubuh bayi pasca imunisasi DPT di PMB Sri Rahayu Jepara.
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